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Abstrack. The use of cooperative learning model type of KFHair-Share is
needed in order to helps students of learningdxmmunicate mathematically as
stated ideas, ask questions and respond questiod, ta developed students'
mathematical disposition. This study aims to fintlabout increasing the ability of
communication and mathematical disposition amongdestts taught through
cooperative learning model Think-Pair-Share with e thstudents taught
conventionally. This study uses a quantitative apph to the experimental
method. The population in this study were all stisleof class XI SMA Negeri 1
Bireuen and take samples of the two classes (elggsrimental and control) with
the selection of the sample through purposive sagpechnique. Collecting data
in this study using two different tests and inseairthe nontes. Instrument tests the
ability of mathematical communication and matheoatidisposition nontes
include scale and observation sheets. To look & dlifferences increased
communication ability and mathematical disposition the experimental and
control classes using the Mann Whitney test wisigaificance level of 0.05, and to
see the interaction between learning models and grauping of students to
increase communication ability and dispositions meatatically using ANOVA two
lanes. Statistical test results were analyzed uSIR$S 17.0. Based on the results:
(1) Increase the ability of mathematical communaatbetween students taught
through cooperative learning model TPS better tetudents taught conventionally
based on: 1) The whole student, and 2) groupingtudents. (2) There is a model
of the interaction between learning and grouping sifidents to increase
mathematical communication ability. (3) Improved thesnatical dispositions
among students taught through cooperative learnmgdel TPS better than
students taught conventionally based on: 1) Thelevbimdent, and 2) grouping of
students. (4) There is a model of the interactietwieen learning and grouping of
students to increase mathematical dispositionT{ response of students towards
learning math using cooperative learning model T$gositive.
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Pendahuluan
Matematika merupakan salah satu bidang studi ydpglajari pada setiap jenjang

sekolah baik di tingkat dasar, menengah maupujupgan tinggi. Matematika memiliki objek
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yang abstrak dan berpola pikir deduktif dan kdesigDepdikbud, 1996). Di samping itu
matematika berfungsi untuk mengembangkan kemamiperkomunikasi dengan menggunakan
bilangan dan simbol-simbol serta ketajaman penalgasg dapat membantu memperjelas dan
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sedrari-h

Matematika yang diajarkan di sekolah bukan hanyakukeperluan kalkulasi saja, tetapi
lebih dari itu matematika sudah banyak digunakammlkumembantu perkembangan berbagai
ilmu pengetahuan dan teknologi. Pentingnya matémaiituk dipelajari karena begitu banyak
kegunaannya antara lain dengan belajar matemaltika: mampu melakukan perhitungan-
perhitungan lainnya, perhitungan menjadi lebih gealea dan praktis, dan dengan belajar
matematika diharapkan siswa mampu menjadi manusiay \berpikir logis, kritis, tekun,
bertanggung jawab dan mampu menyelesaikan pers@leseffendi, 1991: 70).

Kurikulum matematika dijalankan sesuai dengan kdiarn dan terus mengalami
perubahan sesuai perkembangan masyarakat IndoResgetahuan matematika akan diperoleh
siswa melalui proses belajar mengajar. Belajar dklih berhasil apabila sudah diketahui
tujuan yang akan dicapai. Pada kurikulum Tingkatu&n Pendidikan (KTSP) dijelaskan
tujuan diberikan pembelajaran matematika di SMA&da1) Memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengap{é@konsep atau algoritma secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan magaktenggunakan penalaran pada pola dan
sifat, melakukan manipulasi matematika dalam memigeaeralisasi, menyusun bukti atau
menjelaskan gagasan dan pertanyaan matematikdyléB)ecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model miki@mabenyelesaikan model
matematika dan menafsirkan solusi yang diperoléh;Mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram atau media lain untuk meretes keadaan atau masalah; (5) Memiliki
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidyp#au memiliki rasa ingin tahu,
perhatian dan minat dalam mempelajari matemati@ea ssifat ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah (BSNP, 2006).

Sesuai dengan tujuan umum pembelajaran matematkey ydirumuskan NCTM
(National Countil of Teacher of Mathemalicyaitu kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan komunikasi, kemampuan koneksi, kemampeaalaran, dan representasi. Tujuan
pembelajaran matematika bukan hanya mengalihkagepgimuan matematika kepada siswa,
tetapi juga mengembangkan potensi yang ada paslea sdan memiliki keterampilan
pengetahuan tersebut sehingga memungkinkan teygggrubahan pada pola pikir siswa.

Salah satu tujuan umum pembelajaran matematikaatadebmampuan komunikasi
matematis. Matematika merupakan bahasa dan alstgaebahasa matematika menggunakan

definisi-definisi yang jelas dan simbol-simbol kbesdan sebagai alat matematika digunakan
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dalam kehidupan. Baroody (Shafridla, 2012:4) menglen sedikitnya dua alasan penting
kemampuan komunikasi matematika perlu ditumbuhkegken pada siswa. Pertama,
mathematics as languagertinya matematika tidak hanya sekedar alatubbetfikir (@ tool to

aid thinking, alat untuk menemukan pola, menyelesaikan masatahmengambil kesimpulan,
tetapi matematika juga sebagai suatu alat yangbgaituntuk mengkomunikasikan berbagai ide
secara jelas, tepat, dan cermat. Kedo@hematics learning as social activigrtinya sebagai
aktivitas sosial dalam pembelajaran matematika,ematika juga sebagai wahana interaksi
antar siswa dan juga komunikasi antara guru davasis

Namun pada kenyataannya kemampuan komunikasi miégesigwa Indonesia masih
rendah. Hal ini dinyatakan Suryadi (Imelda, 201):kBmampuan siswa Indonesia dalam
komunikasi matematis sangat jauh di bawah negayaraelain, sebagai contoh, untuk
permasalahan matematik yang menyangkut kemampuaarkkasi matematis, siswa Indonesia
yang berhasil menjawab benar hanya 5% dan jaulawal negara seperti Singapura, Korea,
dan Taiwan yang mencapai lebih dari 50%.

Komunikasi merupakan cara berbagi ide dan memperjgfemahaman. Melalui
komunikasi matematik, ide matematika dapat dicekanin diperbaiki, didiskusikan dan
dikembangkan. Proses komunikasi juga membantu megolbbamakna dan mempermanenkan
ide dan proses komunikasi juga dapat mempublikasde Ketika para siswa ditantang pikiran
dan kemampuan berfikir mereka tentang matematik mi@angkomunikasikan hasil pikiran
mereka secara lisan atau dalam bentuk tulisan, kamesedang belajar menjelaskan dan
meyakinkan. Mendengarkan penjelasan siswa yang faemberi siswa kesempatan untuk
mengembangkan pemahaman mereka (NCTM, 2000).

Selain kemampuan komunikasi matematis, juga mkkiembangkan sikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu memiéka ingin tahu, perhatian dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sifat ulet prtaya diri dalam pemecahan masalah,
NCTM menamakan dengan istilalathematicatispositionatau disposisi matematis.

Polking (Syaban, 2011) mengemukakan beberapa itodikdisposisi matematis di
antaranya adalah: (1) sifat rasa percaya diri @&kant dalam mengerjakan tugas matematik,
memecahkan masalah, berkomunikasi matematis, damdaemberi alasan matematis; (2)
sifat fleksibel dalam menyelidiki, dan berusaha ocaghalternatif dalam memecahkan masalah;
(3) menunjukkan minat, dan rasa ingin tahu, sifegin memonitor dan merefleksikan cara
mereka berfikir; (4) berusaha mengaplikasikan matiéwm ke dalam situasi lain, menghargai
peran matematika dalam kultur dan nilai, matematézagai alat dan bahasa.

Pada saat ini disposisi matematis siswa masih reridal tersebut menurut IMSTEP

(Syaban, 1999) antara lain disebabkan karena pgejat@ cenderung berpusat pada guru yang
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menekankan pada proses prosedural, tugas latihag geekanistik, dan kurang memberi
peluang kepada siswa untuk mengembangkan kemaniprréikir matematis. Pembelajaran
matematika tidak hanya berkaitan tentang pembealajkonsep, prosedur dan aplikasinya saja
tetapi juga terkait dengan pengembangan minat ddertkrikan terhadap matematika dan
melihat matematika sebagai cara ygogverfuldalam menyelesaikan masalah. Disposisi tidak
hanya berkaitan dengan sikap, tetapi juga kecegdrumlalam berpikir dan berbuat melalui
cara-cara positif (Dahlan, 2011).

Ketidakberhasilan siswa dalam belajar salah satsapgat tergantung dari metode atau
cara guru mengajar. Menurut Abdurrahman (2003: ¥8)g menjadi faktor penyebab
rendahnya atau kurangnya pemahaman peserta ditilkdsgp konsep matematika, salah satu
diantaranya adalah metode pembelajaran yang diganakeh pengajar, misalnya dalam
pembelajaran yang berorientasi pada pendekataisitnaal yang menempatkan peserta didik
dalam proses belajar mengajar sebagai pendengar.

Pembelajaran matematika yang diharapkan saatatalagembelajaran yang berorientasi
pada siswa, siswa bisa terlibat aktif dalam penjiela dan guru hanya sebagai fasilitator dan
motivator. Dewasa ini banyak metode dan model péjdran telah digunakan dalam dunia
pendidikan untuk membantu siswa dalam memahamirmpa#tajaran. Dalam bidang studi
matematika, sistem pengajaran yang dapat melibatlisama belajar aktif sangat ditentukan
oleh kemampuan guru menggunakan metode pengajarantgpat dan sesuai dengan materi
pelajaran serta tingkat kemampuan anak didik. rRiadesuai pendapat Simanjuntak (1993: 69)
hendaknya matematika itu diajarkan mulai sejak derigan metode penyampaian yang tepat,
sehingga diharapkan siswa dapat memahami deng&nsbaiu materi matematika yang
selanjutnya dapat menjadi dasar untuk materi sélayg yang lebih sukar.

Di sinilah peran guru sangat penting untuk menurkbohsikap positif terhadap
pelajaran maupun pembelajaran matematika. Sikayasigmlam menghadapi matematika dan
keyakinannya dapat mempengaruhi prestasi merekandalatematika. Suydam dan Weaver
(Turmudi, 2008:80) guru dan pendidik matematikandga umumnya mempercayai bahwa
siswa belajar lebih efektif manakala mereka tdetaléngan apa yang mereka pelajari dan
mereka berprestasi baik kalau mereka menyukai nadileam Karenanya, perhatian yang terus
menerus hendaknya diarahkan penciptaan, pengembamgaeliharaan, dan dorongan untuk
bersikap positif terhadap matematika. Dengan demikseorang guru dituntut memiliki
ketrampilan mengelola kegiatan pembelajaran sekegatif dan inovatif, sebab jika guru
berhasil menerapkan suasana yang membuat siswatiteasi dan aktif dalam belajar,
kemungkinan tercapainya tujuan pembelajaran matkanaésuai yang diharapkan. Salah satu

alternatif pembelajaran yang dapat diterapkan glet adalah pembelajaran model kooperatif.
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Model pembelajaran kooperatif tidak sama dengaadskbelajar dalam kelompok. Ada
unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang redakannya dengan pembagian kelompok
tradisional. Sesuai dengan pernyataan Anita Li®Z2@3) yang menyatakan tidak semua kerja
kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatifulumiencapai hasil maksimal lima unsur
model pembelajaran kooperatif yang harus ditemapkaitu: (1) saling ketergantungan; (2)
tanggung jawab perseorangan; (3) tatap muka; (@ukdkasi antar anggota; (5) evaluasi proses
kelompok. Salah satu tipe pembelajaran kooperal#fiadn Think-Pair-Share Prosedur yang
digunakan dalam TPS dapat memberikan siswa lednilydk waktu untuk berfikir, merespon
dan saling membantu.

Pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan modetbelajaran kooperatif yang
menempatkan siswa secara berpasangan untuk meailkatesugas-tugas akademik melalui
tiga tahap, yaitu: Think (berfikir), Pair (berpasangan), daBhare (berbagi). Salah satu
keutamaan model pembelajaran kooperatif tipe TREuU ydapat menumbuhkan keterlibatan
dan keikutsertaan siswa dengan memberikan kesempetauka pada siswa untuk berbicara
dan mengutarakan gagasannya sendiri dan memosisagh untuk terlibat percakapan dalam
kelas. Dengan demikian penggunaan model pembetalaraperatif Think-Pair-Sharedapat
membantu siswa dalam berkomunikasi matematik umigkyampaikan informasi, seperti
menyatakan ide, mengajukan pertanyaan dan menanggégmyaan orang lain.

Dari hasil penelitian Imelda di SMK Negeri 9 Medathsimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatiilhink-Pair-Sharedengan media software Autograph dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman matematika dannkamsi matematika siswa. Hasil
analisis data untuk kemampuan komunikasi siswa pédas satu 75% dari siswa memiliki
kemampuan komunikasi matematika. Pada siklus k&fl4a siswa memiliki kemampuan
komunikasi matematika. Pada hasil penelitian Wahypenerapan model pembelajaran
kooperatif Think-Pair-Sharedi SMK Negeri 8 Malang juga dapat meningkatkan &empuan
kognitif dan afektif siswa.

Dari paparan di atas menunjukkan pentingnya kemampwmunikasi dan disposisi
matematika dalam pembelajaran matematika. Berdasdatar belakang yang telah diuraikan
diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan suag¢nelitian dengan judul “Penggunaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipélhink-Pair-Share (TPS) untuk Meningkatkan

Kemampuan Komunikasi dan Disposisi Matematis SdwaMA Negeri 1 Bireuen.”

Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitaBenelitian ini dengan menggunakan

metode eksperimen. Desain eksperimen yang digungktin desairPre-test-Post-test Control
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Group Design Pada setiap kelompok diterapkan pembelajaran Jzerpeda. Kelompok
eksperimen mendapatkan pembelajaran dengan modwlefsgaran kooperatif tipe TPS dan
kelompok kontrol dengan pembelajaran konvensional.

Keterkaitan (interaksi) antara model pembelajadam pengelompokan siwa berdasarkan
kelompok tinggi, sedang, dan rendah terhadap pkaiag kemampuan komunikasi dan
disposisi matematis.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikeias XI SMA Negeri 1 Bireuen.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dikan secar&Random SamplingDengan
Random Samplingetiap unsur dari keseluruhan populasi mempungsérkpatan yang sama
untuk dipilih (Usman: 2011). Sampel yang diambilakeXI| IPA D dan kelas XI IPA E. Kelas
XI IPA D sebagai kelas kontrol dan kelas Xl IPA &ébagai kelas eksperimen. Pemilihan kelas
tersebut dilakukan berdasarkan usulan guru bidam matematika yang mengajar.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini teddiri dua kategori instrumen yaitu tes
dan non-tes. Instrumen tes yang digunakan adataketmampuan komunikasi siswa dengan
materi fungsi komposisi dan instrumen non-tes dddimbar observasi, skala disposisi
matematika, dan angket respon siswa.

Data-data yang diperoleh dari hasil pretes daneposianalisis secara statistik. Uji
statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalangan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Melakukan Uji Normalitas
2. Menguji Homogenitas
3. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji apakah terdapat perbedaan peningkedammpuan matematis siswa
yang belajar melalui kooperatif tipe TPS dengawaigang belajar secara konvensional, maka
dilakukan pengujian perbedaan dua rerata dengaf sanifikasi o = 0,05.Untuk melihat
interaksi antara model pembelajaran dan pengeloampokiswa terhadap peningkatan
kemampuan komunikasi matematis dengan menggunakavedua jalur.

Data disposisi matematis merupakan data ordinakantkta tersebut harus dikonversi
terlebih dahulu menjadi data interval. Menurut Sayatha (2012), merubah data ordinal
menjadi skala interval dengan menggunakitode Successive Inter\(dMSl).

Setelah data ditranformasikan dari data ordinab&e interval, kemudian pengolahan
data disposisi matematis sama seperti langkah-édnglada pengolahan data tes komunikasi
matematis, yaitu dengan: 1) Menguji normalitas; N®nguji Homogenitas; 3) Pengujian
hipotesis.

Untuk mengolah data hasil observasi berdasarktivitak siswa dengan menggunakan

rumus persentase. Data tentang respons siswa ye@leh melalui angket dianalisis dengan
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menggunakan statistik deskriptif dengan persentBsspons siswa dikatakan efektif jika
pernyataan siswa positif untuk setiap aspek yarespon pada setiap komponen pembelajaran
diperoleh persentase> 80 % (Mukhlis, 2005).

Hasil dan Pembahasan

Sesuai dengan rumusan masalah, maka dalam [lmspa@mbahasan penelitian akan
dipaparkan tentang kemampuan komunikasi, dispasagematis, dan respon siswa terhadap
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS.

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswpatddlilihat pada hasil
perhitungan uji perbedaan rata-rata kemampuan kikaginmatematis yang ditunjukkan pada
tabel di bawah ini.

Tabel 1. Hasil uji Mann Whitney n-gain kemampuamkinikasi matematis

N-Gain
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh Asymp. Sig. (24 0,000. Sehingga Sig. (1-tailed) =
0,000/2 = 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa alktdt,. Hal ini dapat disimpulkan
peningkatan kemampuan komunikasi siswa kelas eksperlebih baik daripada siswa kelas
kontrol ditinjau berdasarkan keseluruhan siswa.

Untuk pengelompokan siswa dibuat berdasarkan piates yang didapatkan siswa.
Pengelompokan siswa menjadi tiga yaitu tinggi, sgdaan rendah. Untuk kelompok tinggi,
bagi siswa yang memiliki nilai pretes X < 75; kelompok sedang, bagi siswa yang memiliki
nilai pretes 66G< x < 65; dan bagi siswa yang memiliki nilai pretes<60< 55.

Untuk melihat perbedaan peningkatan kemampuan kilagin matematis siswa
kelompok tinggi pada kelas eksperimen dengan kelagol dilakukan uji perbedaan. Hasil uiji
perbedaan N-Gain disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji mann-whitney n-gain kemampuambaikasi matematis siswa kelompok
tinggi

N-Gain
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nikséymp. Sig. (2-tailed¥ 0,000. Sehingg&ig. (1-

tailed) = 0,000/2 = 0,000 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkaahwa peningkatan kemampuan

komunikasi pada siswa kelompok tinggi kelas ekspemi lebih baik daripada kelas kontrol.

Tabel 3. Hasil uji Mann-Whitney n-gain kemampuammkmikasi matematis siswa kelompok
sedang

N-Gain
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
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Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh nidsymp. Sig. (2-tailedy 0,000. Sehingg&ig.
(1-tailed) = 0,000/2 = 0,000 < 0,05. Hal ini dapat disimpulk@mhwa peningkatan kemampuan
komunikasi pada siswa kelompok sedang pada kelsigegknen lebih baik daripada kelas

kontrol.

Tabel 4. Hasil uji Mann-Whitney n-gain kemampuamkmikasi matematis siswa kelompok
rendah

N-Gain
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilsymp. Sig. (2-tailedr 0,000. Sehingg&ig. (1-
tailed) = 0,000/2 = 0,000 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkaahwa peningkatan kemampuan
komunikasi pada siswa kelompok rendah pada kelapeeknen lebih baik daripada kelas
kontrol.

Berdasarkan hasil uji perbedaan, peningkatan kgmam komunikasi siswa kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelajacpetaiif tipe TPS lebih baik daripada
siswa kelas kontrol yang belajar secara konvenbkibeadasarkan keseluruhan siswa dan
pengelompokan siswa.

Untuk melihat interaksi antara model pembelajaran gengelompokan siswa terhadap
peningkatan kemampuan komunikasi matematis akaakudkin uji interaksi dengan
menggunakan Anova dua jalur.

Tabel 5. Hasil uji interaksi pembelajaran dan pémgpokan siswa terhadap peningkatan
kemampuan komunikasi matematis

Type lll Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
kelas * grup .061 2 .030 3.283 .043

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai Sig. = 0,43,850 Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat interaksi antara pembelajaran dagefmmpokan siswa terhadap peningkatan
kemampuan komunikasi matematis.

Peningkatan disposisi matematis siswa dapat diiadt hasil perhitungan uji perbedaan
rata-rata kemampuan komunikasi matematis yangjdkkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 6. Hasil uji Mann Whitney n-gain disposisitematis

N-Gain
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,001
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Berdasarkan Tabel 6 diperoleh Asymp. Sig. (24 0,001. Sehingga Sig. (1-tailed) =
0,001/2 = 0,0005 < 0,05 yang menunjukkan bahwalatitéd,. Hal ini dapat disimpulkan
peningkatan disposisi matematis siswa yang diaparkelalui model pembelajaran kooperatif
tipe TPS lebih baik daripada siswa yang diajarkasecara konvensional berdasarkan
keseluruhan siswa.

Untuk melihat perbedaan peningkatan disposisi maisnsiswa kelompok tinggi pada
kelas eksperimen dengan kelas kontrol dilakukarpeibedaan. Hasil uji perbedaan N-Gain
disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil uji Mann-whitney n-gain kemampuanmkmikasi matematis siswa kelompok
tinggi

N-Gain
Asymp. Sig. (2-tailed .036

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh nikséymp. Sig. (2-tailed¥ 0,036. Sehingg&ig. (1-
tailed) = 0,036/2 = 0,018 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkaEhwa peningkatan disposisi pada
siswa kelompok tinggi kelas eksperimen lebih baikghda kelas kontrol.

Tabel 8. Hasil Uji Mann-Whitney N-Gain Kemampuarsposisi Matematis Siswa Kelompok
Sedang

N-Gain
Asymp. Sig. (2-tailed) .050

Berdasarkan Tabel 8 diperoleh nikséymp. Sig. (2-tailed¥ 0,050. Sehingg&ig. (1-
tailed) = 0,050/2 = 0,025 < 0,05. Hal ini dapat disimpualkzahwa peningkatan disposisi pada
siswa kelompok sedang kelas eksperimen lebih kikada kelas kontrol.

Tabel 9. Hasil Uji Mann Whitney N-Gain Disposisiakmatis Siswa Kelompok Rendah
N-Gain
Asymp. Sig. (2-tailed) .057

Berdasarkan Tabel 9 diperoleh nikséymp. Sig. (2-tailed¥ 0,057. Sehingg&ig. (1-
tailed) = 0,057/2 = 0,028 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkaEahwa peningkatan disposisi pada
siswa kelompok rendah kelas eksperimen lebih batilpdda kelas kontrol.

Berdasarkan pengelompokan siswa, peningkatan dsspoatematis siswa kelompok
tinggi, sedang, dan rendah yang diajarkan melaldeh pembelajaran kooperatif tipe TPS
lebih baik daripada siswa kelompok tinggi, sedadgnh rendah yang diajarkan secara
konvensional.

Untuk melihat interaksi antara model pembelajaran gengelompokan siswa terhadap
peningkatan disposisi matematis akan dilakukamtgraksi dengan menggunakan Anova dua

jalur.

91



Jurnal Didaktik Matematika Vol. 1, No. 1, April 2014

Tabel 10. Hasil uji interaksi pembelajaran dan péommpokan siswa terhadap peningkatan
disposisi matematis

Typelll Sum of Mean
Sour ce Squares Df Square F Sig.

kelas * grup .052 2 .026 3.490.035

Berdasarkan Tabel 10 diperoleh nilai Sig. = 0,38,85. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat interaksi antara pembelajaran dagefmmpokan siswa terhadap peningkatan
disposisi matematis.

Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dikemukakgmi (2009) dalam pembelajaran
kooperatif siswa terlibat aktif pada proses pemjbein sehingga memberikan dampak positif
terhadap kualitas interaksi dan komunikasi, segeotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi
belajarnya. Pada hasil penelitian Stockdale (2@@lya yang telah memperoleh skor rendah
dan rata-rata pada ujian sebelumnya meningkatasgifikan selama penelitian kooperatif.

Dengan belajar berkelompok, diskusi dapat memadukaberapa pendapat dan
pemikiran dalam menentukan langkah-langkah pergigiesnatematika. Hal ini sejalan dengan
pendapat Within (Herdian, 2010) anak-anak yangrikbe kesempatan untuk bekerja dalam
kelompok dalam mengumpulkan dan menyajikan datagkaemenunjukkan kemajuan baik di
saat mereka saling mendengarkan ide yang satu aag kin, mendiskusikannya bersama
kemudian menyusun kesimpulan yang menjadi pend@banpoknya. Ternyata mereka belajar
sebagian besar dari berkomunikasi dan mengkontrigesidiri pengetahuan mereka.
Sebagaimana menurut Wahyudin (2008: 47) di dalanggrgaan masalah bersama para siswa
lain, pelajar memperoleh keuntungan. Seringkalpragg siswa yang mempunyai satu cara
pandang terhadap masalah bisa mendapat keuntuaggmaddangan salah seorang siswa lain,
yang mungkin mengungkapkan aspek lain dari perrabaal

Dari pernyataan skala disposisi yang diberikanh&tlsiswa yang memiliki disposisi
tinggi pada umumnya lebih tekun dan berminat margigembelajaran dan sangat antusias
mengerjakan permasalahan yang diberikan. Sikapastaiam menghadapi matematika dan
keyakinannya dapat mempengaruhi prestasi merekandabtematika. Sesuai dengan pendapat
Suydam dan Weaver (Turmudi, 2008:80) guru dan pindnatematika lainnya umumnya
mempercayai bahwa siswa belajar lebih efektif malzaknereka tertarik dengan apa yang
mereka pelajari dan mereka berprestasi baik kalexeka menyukai matematika. Karenanya,
perhatian yang terus menerus hendaknya diarahkacipp@an, pengembangan, pemeliharaan,
dan dorongan untuk bersikap positif terhadap maikma

Sebagaimana pendapat Arend (Ansari, 2009) prosgaiuy digunakan dalam model
pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat memberikaaktu yang lebih banyak kepada siswa
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untuk berpikir, serta merespon sebagai salah sata gang dapat membangkitkan bentuk
partisipasi siswa. Dengan siswa berperan aktif daf@embelajaran tentunya siswa akan
termotivasi untuk belajar. Sesuai dengan pendépani (2009) model kooperatif dapat
diterapkan untuk memotivasi siswa berani mengenmarkaendapatnya, menghargai pendapat
teman dan saling memberikan pendaphafing ideag

Disposisi matematis dikatakan baik jika siswa teunsenenyukai masalah-masalah yang
merupakan tantangan serta melibatkan dirinya  secatangsung dalam
menemukan/menyelesaikan masalah. Selain itu sisei@msakan dirinya mengalami proses
belajar saat menyelesaikan tantangan tersebut. abergmikian pembelajaran dengan
penggunaan model pembelajaran tipe TPS dapat metkay disposisi matematis siswa
karena siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis respon siswa terhadagp&nen pembelajaran adalah positif.

Simpulan dan Saran
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pen&itiyimpulkan sebagai berikut:
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis aniarea syang belajar melalui model
pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik darpasiswa yang belajar secara konvensional
berdasarkan: 1) keseluruhan siswa, dan 2) pengelkan siswa.

Terdapat interaksi antara model pembelajaran damggbempokan siswa terhadap
peningkatan kemampuan komunikasi matem&eningkatan disposisi matematis antara siswa
yang belajar melalui model pembelajaran koopetgtd TPS lebih baik daripada siswa yang
belajar secara konvensional berdasarkan: 1) kegelorsiswa, dan 2) pengelompokan siswa.
Terdapat interaksi antara model pembelajaran daggbempokan siswa terhadap peningkatan
disposisi matematis.Respon siswa terhadap pembelajaran matematika mengaggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah ifosit

Saran

Guru diharapkan agar dapat menggunakan berbaganmatodel pembelajaran yang
sesuai dalam pembelajaran matematika, sehingga sismminat untuk belajar matematika dan
dapat meningkatkan kemampuan matematika siswa. rdpikan kesadaran setiap guru
matematika dapat menerapkan model pembelajaran angiriasi sesuai dengan karakter

siswa dan karakter materi yang akan diajarkan.
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